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o ; 2 METODE PENELITIAN

S 3 '

%g Pc_ﬁda baglan metode penelitian, peneliti akan memberikan penjelasan tentang objek penelitian,
étiésa% penelltlan variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan
%L%agékmk analisis data yang dipergunakan peneliti dalam melakukan analisis pada penelitian ini.
g_ g F%nelgtl memakai data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan pada bagian catatan
%agoén keuangan terdapat informasi yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini. Peneliti
%T{gn@unakan teknik analisis data dengan analisis statistic diskriptif, uji asumsi Kklasik dan uji
Eh@otesm Llengan menggunakan regresi berganda.

i%g Oby&k Penelitian

% % P‘opula5| dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Manufaktur sektor aneka industri
;uy%g terdaftardl Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Data yang digunakan diambil dari
%aioran tahunan dan laporan keuangan yang diperoleh melalui situs resmi BEI

zg\)\rng.idxco.id dan web perusahaan. Laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor aneka
;énéustri gkan digunakan sebagai sumber informasi untuk memperoleh data mengenai financial
i%dﬁsftress %everage dan profitabilitas.

E %Des&m Penelitian

Mengrut (Cooper & Schindler, 2014), Desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian
untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian mencakup garis besar tentang apa yang
akan dilakukan peneliti dari penulisan hipotesis dan implikasi operasional peneliti terhadap

analisis gkhir data. Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu:


http://www.idx.co.id/

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

1. Tingkat Merumuskan Masalah

B%rdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini termasuk studi formal yang dimulai
dengan pertanyaan dan hipotesis yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab
rta;lyaan penelitian yang dirumuskan dalam batasan masalah.

Métode Pengumpulan Data

Mfetode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pengamatan (observasi), terhadap

6unpunighBidio &ge

|ci§rus§haan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang didapatkan dari

Ep

situs Zresmi  milik perusahaaan dan Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Peneliti
(e -

engﬁunakan data laporan keuangan tahunan pada periode 2019-2021. Data sekunder yang

6uBpu

n} eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |

’dikunibulkan oleh peneliti menggunakan metode kajian pustaka dan dokumentasi. Peneliti

ul sl

mengigunakan kontrol pengendalian dengan ex post facto (desain laporan sudah terjadi) dengan

mengﬁungkapkan fakta sebenarnya karena tidak ada kontrol atas variabel-variabel penelitian.

3. fujuan Penelitian

Strudi deskriptif ialah tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan untuk
mendapatkan jawaban apakah variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
terhajgap variabel dependenny.

4. Dimensi Waktu

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuesusw eduey |

Data yang diteliti oleh penelti ialah data perusahaan periode 2019-2021 dalam laporan
keuargan auditan dan merupakan campuran data yang direkam selama interval waktu yang
konsiSten (Date Time Series) dan terdiri dari beberapa variabel yang dicatat pada waktu yang

bersamaan (Date Cross-Sectional).
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5. ng:ang Lingkup Topik Penelitian

UH

Varlabel Penelitian

M‘enurut (Sugiyono, 2008), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

ng, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

elajarl dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut, maka pada

> O
e
é @ Penelltlan ini merupakan bagian dari studistatistik karena hipotesis padapenelitian ini diuji
= 3 =
B2 T = . . . . .
;é secara kuantitatif untuk dapat mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
2 =2 ®
> o ©
R (%pendennya
S5 = |
g Q.
~ 0 @ Lingkungan Penelitian
203 2
S % = Pén litian ini termasuk dalam studi lapangan dan informasi yang didapatkan dari kejadian
gz bjenar-benar terjadi yang bersumber dari laporan keuangan auditan perusahaan sektor
T 5 C
33
S 3 I@anufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
s
°
0r
2

elltlarr terdapat tiga (3) variabel yang akan diteliti, sebagai berikut:
1. Variabel Independen (X)
Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel

tér kat baik secara positif ataupun negatif. Variabel independen yang digunakan dalam

pE elitian ini adalah sebagai berikut:

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAgey ueanuag uenauad
:1aquuins ueyingaAuaw uep l%)ﬂu

ae Financial Distress
—_Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan
Kéuangan sebelum mengalami kebangkrutan. Hal ini disebabkan akibat ketidakstabilan

Keuangan, sehingga perusahaan mengalami kerugian atas operasional usahanya. Model
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Financial Distress dalam penelitian ini menggunakan Zmijewski. Zmijewski (1984) adalah

model dalam menganalisis rasio untuk pengukuran leverage dan likuiditas suatu
u
Q .- .. ..
perusahaan. Alasan peneliti menggunakan pengukuran ini karena, model pengukuran ini
(o]

©
adalah pembetulan dari model Altman Z-Score (1968). Pengukurannya modelnya sebagai
3

berikut:
>

Xz 4,3 — 4,5X1 +5,7X2 — 0,004X3
(9]

Keterangan:

X2 = ROA (return on asset)

. = Leverage (debt ratio)

2|

s

Likuiditas (current ratio)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
h |

JUI<>1§EP
I

ngan itu dapat dinyatakan hasil perhitungan model Zmijewski didapatkan dari nilai X-

EUEO

Scoregyang dibagi dalam 2 (dua) kategori, Perusahaan disebut sehat apabila X-Score bernilai
negatg, sebaliknya suatu perusahaan tidak sehat dan cenderung mengarah ke kebangkrutan
jika )§Score bernilai positif.
b. Lé@erage

Tingkat hutang (leverage) adalah perbandingan total hutang perusahaan dengan total aset
yanadimiliki perusahaan. Leverage dapat dihitung dengan cara:
Levgage = TLt/ TAt
TL:§’otal hutang pada periode ke —t
TA:Eotal aset pada periode ke —t
C. P:E;fitabilitas

=y
FQsio profitabiltas adalah pengertian tentang adanya modifikasi keuangan perusahaan dari

peri(ge tahun tertentu (Gunawan, dkk, 2015). Proksi variabel ini menggunakan Return on

uepj JIm) ey
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Asset (ROA). Menurut Kasmir (2012), bahwa Return on Asset (ROA) adalah rasio yang

men@Jkkan pengembalian atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Berikut

X =-4,3-45X1+

2 " Financial Distress | Independen X1 5,7X2 - 0,004X3 Rasio

© Zpen &kurann a, yaitu :
5 Peng ya, y
@ 3 RKDA Laba Bersih Setelah Pajak
§% T =
>3 = = Total Aset
8592 ®
2o 5 = . - . -
B 2 Ogperasional variabel disajikan dalam tabel 3.1 dibawah ini:
59 = &
ce s =
=~ = 3 Tabel 3.1
~ = -+
T 2a &
Q - ..
Scc & Variabel Penelitian
- 0 o o]
= o
1 - No. 4 Variabel Jenis Simbol Rumus Skala
972 <S 4
P = 5
+= 2 1 Manajemen Laba | Dependen Y TAIt/Ait-1 - NDAIt | Rasio
F o 4
i1
q
q
1

¥ Total Hutang/Total
A
3 E‘ Leverage Independen X2 Aset Rasio
Lj ¥ Laba Bersih/Total
Q | Profitabilitas Independen X3 Aset Rasio
el g

arlagel Dependen (Y)

:Jaqmns&emnqa uaw uep uejwnuedsuau eduey Ul s
&~

Vargbel dependen (variable terikat) adalah suatu variabel yang nilainya dipengaruhi atau

esode) ueynsnAuad

:bergantlng akibat dari adanya variable bebas. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian
ini adala:&,a manajemen laba. Definisi manajemen laba menurut Scott (2015) adalah “Earning
manageﬂent is the choice by manager of accounting policies, or real actions, affecting earnings

so as tdhachieve some spesific reported earning objective”, atau dengan definisi sederhana

uepj JIm) e
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5

£
%

earnings management merupakan pilihan kebiijakan akuntansi oleh manajer untuk mencapai

tujuan t@ntu. Manajemen laba yang diukur dengan proksi discretionary accrual Dechow (1995)

—_

I

rldé’\gan memlsahkan Total Accrual (TAC) dan Nondiscretionary Accruals (NDA). Dengan rumus

:1aquwins uexngakuaw uep ueywniuesuaw eduey Ul sy eAuey ynanjas neje ueibeqgeas dipnbusw BHeley

agai b@rlkut

- 3

& Tofal Accruals (TAit) atau (TACt) Tait/TACt = Nlit — CFit
© w

£z

=)

C Keterangan:

o T

@ TAC : Total accrual

S o

2 9 .

o Ntit : Laba Bersih perusahaan pada tahun t
Qo =)

—

. Arus kas operasi periode t

@)
euso

b. Ngéi Total Accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS
A
((;rdinaey least Square): Tait/Ait-1 =1 (1/ Ait-1) + p2(ARevt / Ait-1) + B3 (PPEt/Ait-1)

+

19 @2

K%terangan:

TACt : Total accruals dalam periode t

Ait-1 : Total asset periode t-1

zﬁevt : Perubahan pendapatan dalam periode t

: Property, plan, and aquipment periode t

!uga

(gl, B1, B3) :Koefisien regresi

: Error term

ﬁ;uf”ue

c. N@ndiscretionary Accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus:

Ait=PB1 (1/Ait-1) + B2(ARevt / Ait-1 - ARect / Ait-1) + B3 (PPEt/Ait-1) + e

uepi Yimy exnsw
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ﬂ
b. Tekni

sekundeEData sekunder yang digunakan yaitu laporan keuangan auditan tahunan perusahaan

=y
manufalﬂjr periode 2019-2021. Data laporan keuangan dapat dilihat dan diunduh pada website

Keterangan

g
Q

: Non Akrual Diskesioner dalam periode t

: Total asset periode t-1

: Perubahan pendapatan dalam periode t

: Perubahan piutang usaha dalam periode tahun t
: Property, plan, and aquipment periode t (

. Koefisien regresi

: Error term

retionary Accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

it = TAIit/Ait-1 — NDA.t

: Discretionary Total Accrual tahun t
: Total accrual

: Total asset periode t-1

: Non akrual diskresional pada tahun t
Teknik Pengumpulan Data

Teklﬁg pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Teknﬁ dilakukan dengan cara membaca, mempelajari dan menelaah jurnal, artikel dan buku
a mmapatkan informasi dalam penelitian

g_observaa dilakukan dengan cara membaca, mengamati, mempelajari dan menelaah data

resmi mﬁk perusahaan dan Bursa Efek Indonesia yaitu www.idX.co.id.

uepj JIm) e
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Peneliti akan membaca dan mempelajari untuk melakukan telaah data dan informasi yang

berkaitan@engan variabel penelitian yang diteliti. Data akan diinput dengan bantuan microsoft

—

iga)g}el dar;{diolah dengan program analisis yaitu SPSS versi 26.0.

%E% Tekmk Pengambilan Sampel

%é ngpu;asi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk ke dalam sektor aneka
f:inguggri di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian berlangsung yaitu 2019 sampai 2021.
iﬁaé@u @enggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling sebagai
%%n%l pénelitian yang bertujuan untuk mendapatkan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
iwﬁ;e%ukan oleh peneliti. Setelah dilakukan pengolahan data sampel, diperoleh sebanyak 20
%)%xru%ha@ yang masuk ke dalam kriteria penelitian. Adapun Kriteria yang telah ditentukan yaitu
: %agai bérikut:

|

1. P‘éfusahaan termasuk ke dalam perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar

délam Bursa Efek Indonesia.

N

Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode

penelitian berlangsung yakni 2019-2021.

w

Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah sebagai mata uang pelaporan keuangan.

Perusahaan yang memiliki data lengkap yang diperlukan untuk penelitian.

>

Berdasarkan data yang akan dianalisis oleh peneliti, jika perusahaan masuk dalam kategori

tabehdibawah ini, maka perusahaan tersebut akan dikeluarkan dari sampel. Kategori yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue) U

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uennauad ey

dimaksud oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Teknik Pengambilan Sampel
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:Jaquins ueyingaAuaw uep ue

Keterangan Jumlah
Perusahaan

1.Tetal Perusahaan pada sektor aneka industri yang terdaftar 40

di BEI periode 2019-2021

2.Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan -11
ﬁecéra berturut-turut dari 2019-2021.

x3 Pérusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah -9
?sebagal mata uang pelaporan keuangan.

aﬂf.Perusahaan tidak memiliki data lengkap 0
DTot;aI perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 20
33eri1)de Penelitian 3 Tahun 3
cTotal Data Amatan (20 x 3tahun) 60

buepun-buefdu

)Juj uep

eyijeuwd

Teknlk Analisis Data

Penelltlan ini menggunakan bantuan software program SPSS versi 26.0 dalam mengolah dan

imén

1. Uji Statistik Deskriptif

?Menurut (Ghozali, 2018), statistik deskriptif adalah

mendeskripsikan data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),

standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan skewnes (ketidaksimetrisan). Tujuan dari metode

ipi‘adalah untuk menyatakan fenomena terkait variabel penelitian melalui datayang telah
djkumpulkan. Peneliti melakukan uji deskriptif menggunakan bantuan SPSS versi 26.0

Statistik deskriptif yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a=Minimun

lfMaksimum

guji C!ata. Teknik pengujian dalam penelitian dan analisis data adalah sebagai berikut:

> nilai paling kecil dari seluruh data yang ada

- nilai paling dari seluruh data yang ada

teknik analisis
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c. Mean - nilai rata-rata dari seluruh data yang ada dengan

membagi jumlah keseluruhan dari banyaknya data

df?Stand ar deviasi : untuk mengetahui variasi data yang diuji dari nilai

rata-ratanya.

i Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

- Uj

Pénelitian ini menggunakan data gabungan cross sectional dan time series. Data cross

unig exdio ey

sectignal adalah pengamatan data dari satu atau lebih variabel dalam periode yang sama,
5 ~

S;émeﬁtara data time series adalah pengamatan data terkait satu variabel pada periode waktu
8— .

terteqtu atau lebih dari 1 tahun. Dengan itu, peneliti menjabarkan kriteria keputusan uji

c
5 Q.

@ool@g sebagai berikut:

«@ -

a. Jilg;\ p-value < a (0,05) artinya terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan
pengfjabungan kedua jenis data (tidak dapat dilakukan pooling data). Maka pengujian data
peneiitian harus dilakukan per tahun.

b. Jiika p-value > a (0,05) artinya terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan
peng:iqtabungan kedua jenis data (dapat dilakukan pooling data). Maka pengujian data
pentelitian dapat dilakukan selama periode penelitian dalam satu kali uji.

Dalgim penelitian ini, uji kesamaan koefisien akan dilakukan dengan menggunakan variabel

durh;ny, sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:

EMi = BO+BIFD+B2LEV+B3PROF+BADTI+B5SDT2+B6FD*DTI+B7LEV*DTI + P8
PROF*DT1+[39FD*DT2+B10LEV*DT2+BI1PROF*DT2 F € oo (1)

Ketgrangan:

EM©  :Manajemen Laba

FD 1;, : Financial Distress
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LEV : Leverage

: Profitabilitas

i)
oy
H®

DTl% : Variabel dummy (1=tahun 2019, O=selain tahun 2019)
2
DT25  :Variabel dummy (1=tahun 2020, O=selain tahun 2020)
3
Ir =
B0 =  :Konstanta
 m
B1-1&  :Koefisien regresi
= (0]
& - :Emor
8. U@ Asumsi Klasik
3 Uji asumsi klasik diperlukan dalam menguji kualitas data pada penelitian, yaitu dengan
S o
éﬁen%tukan bahwa data yang diperoleh layak atau tidak layak untuk digunakan. Uji asumsi

umoju|

klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Up:Normalitas

T exne

)|

Ménurut Ghozali (2018: 161) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual

D

dalana'f. model regresi berdistribusi secara normal atau tidak. Model distribusi yang baik adalah
yang berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametik
Kolaogorov-Smirnov, dengan hipotesis sebagai berikut:

HO:§ Data residual berdistribusi normal.

0
Ha:g' Data residual tidak berdistribusi normal.

Krit&ia pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
)

a. JE@ Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (0,05) maka terima HO dan tolak Ha, sehingga dapat
=

. = .
dlkﬁkan bahwa data terdistribusi normal.

uenj JIM) exniew
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b. Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (0,05) maka tolak HO dan terima Ha dapat dikatakan

bahwa)data tidak terdistribusi normal.

b. U Multikolinieritas

Ui multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk dapat mengetahui apakah terdapat
T -

%oreiasi antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2018: 107). Dapat dikatakan
A

O
©

Uaik%jika model regresi tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi

i

éoaké}h terjadi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
éV I Fi Model regresi dianggap bebas dari multikolinieritas jika variabel independen penelitian

Q. .

Q

#emiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016:103) dengan hipotesis

C
=]

§ebaiai berikut:

HO: ;7 Tidak terjadi multikolinearitas
Ha: _ Terjadi multikolinearitas.

Kritéria pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. apﬁbila VIF < 10 & tolerance > 0,10 maka terima HO dan tolak Ha, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

b. a@bila VIF > 10 & tolerance < 0,10 maka tolak HO dan terima Ha, dapat disimpulkan
bah\éa terjadi multikolinearitas.

C. U; Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018: 111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

korelasi antara residual padaperiode tertentu dengan residual padaperiode sebelumnya dalam
modgel regresi linear. Apabila ditemukan adanya korelasi maka hal tersebut yang dinamakan

prolifem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terdapat
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autokorelasi di dalamnya. Dalam penelitian ini uji autokorelasi akan dilakukan dengan

menggunakan uji Durbin Watson (DWtest), dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: i Tidak terdapat autokorelasi (r = 0).

Ha: j Terdapat autokorelasi (r # 0).

%ritéﬁia pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

%Jiké d terletak di antara du dan (4-du), terima HO, dan tolak Ha, artinya tidak
érd apat autokorelasi.

% Jik;a d < dl atau lebih besar dari (4-dl), tolak HO, dan terima Ha, artinya terdapat
a%utokorelasi.

c o

§ :: Berikut adalah tabel pengambilan keputusan uji autokorelasi menurut

Gﬁozali (2018: 112):

x Tabel 3.3

Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

: Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi negatif No Decision dl<d<du
Tidak ada korelasi positif Tolak 4-dl<d <4
o 4-du<d <
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau Tidak Tolak du<d<4-
fegatif (Terima) du

d. Uji Heteroskedastisitas

jS heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance
darizresidual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2018:
137). Apabila terjadi kesamaan maka disebut dengan homoskedastisitas maka disebut dengan

hon@skedastisitas, sedangkan jika terjadi ketidaksamaan maka disebut dengan
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heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskesdastisitas akan dilakukan melalui uji
Spe@an di mana akan dilakukan regresi nilai absolute residual terhadap variabel

u
ind eﬁ’end en, dengan hipotesis sebagai berikut:

I
o

Tidak terjadi heteroskedastisitas.

] =
1 D)Bi g1 qipw eadid

Terjadi heteroskedastisitas.
ritefia pengambilan keputusan sebagai berikut:

Apabila nilai signifikansi (sig) > a (0,05), artinya terima HO dan tolak Ha, maka dapat

o)

isimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

swsu@mn

. Apabila nilai signifikansi (sig) < a (0,05), artinya tolak HO dan terima Ha, maka dapat

simpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas.

ﬁ@PUﬂmep@!ﬁuwumed!a TeH

Juiep

(o)

Dglam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat peneliti juga menggunakan

je

uji slgtlstik Spearman’s Rho. Jika variabel independen memiliki nilai signifikansi kurang dari
A

0,05 %aka ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas, dan jika variabel independen memiliki
=

nilai Signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung
(0]

ad an?/a heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134).

4. Analisis Regresi Linier Berganda

=
Amalisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis yang digunakan ketika terdapat
;C

Iebifﬁiari satu variabel independen yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap satu variabel
S

depegaen (Sekaran et al., 2017).

Iﬁgdel regresi yang dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[

EM = B0+B1FD+B2LEV+B3PROF+¢ ...... (2)
=

Ket@ngan:

3
EM D : Manajemen Laba

uepi Yimy ejn



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

B0 : Konstanta
B1,2(34 : Koefisien regresi
u
FD iz’- : Financial Distress
2
LEVw : Leverage
- 3
PROF  : Profitabilitas
€ m
a% g : Error
& K@efisien Determinasi (R2)
§ I\/Uéu)del dalam pengukuran ini dapat menjelaskan varians antara variabel independen dan
éepeﬁdennya (Ghozali, 2018: 97). Nilai koefisien determinasi (R?) berada di antara nol (0)
S o
2 o
sampai satu (1). Semakin kecil nilai R (mendekati 0) maka dapat dikatakan kemampuan
« =1

varia§e|-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya sangat terbatas.
Q
Sebafiknya apabila nilai R2 semakin besar (mendekati 1) maka dapat dikatakan bahwa

A
variaﬁel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
A

men‘%rediksi varians variabel dependen. Sifat-sifat koefisien determinasi, yaitu:
(0]

(1) R selalu positif karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.
(2) Batasnya adalah 0 < R? > 1, dimana:

=
Ya) Jika R2 =0, berarti variabel independen (X) tidak menjelaskan variabel dependen atau

(o g
ﬁ:nod el regresi yang terbentuk tidak dapat menjelaskan variabel dependen (Y)

=)
gf)) Jika R2= 1, berarti model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel dependen

2_\() secara sempurna. Semakin R? mendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel
Q

J:’ndependen (X) untuk menjelaskan variabel dependen (Y).

=0
b. LQ Statistik F

uenj JIM) exniew
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Uji statistik F untuk menguji apakah seluruh variabel independen dalam model regresi

men@nyai pengaruh dengan variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Pengujian

T
meng:gunakan nilai signifikansi a = 0,05 atau 5%, dengan hipotesis sebagai berikut:

©
HO: &  Bl1=p2=B3=0
= 2
Ha: = B1#£B2#L3+#0
€ m
griteﬁa pengambilan keputusan sebagai berikut:
= (0]
éi) Signifikansi F < 0,05 = tolak HO dan terima Ha, berarti model regresi signifikan atau
(}Tériaéel independen secara bersamaan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
(12) S?gnifikansi F (sig) > 0,05 = terima HO dan tolak Ha, berarti model regresi tidak signifikan
(o
2 o
atau é/ariabel independen secara bersamaan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
depe§den
Q

c. Uji Statistik t

A

L§ t ini bertujuan agar dapat memahami dan menjelaskan bagaimana pengaruh masing-
A

masigg variabel independen dan dependen (secara parsial) (Ghozali, 2018: 98-99). Pengujian
0]

()
menggunakan nilai signifikansi a = 0,05 atau 5%. Berikut peneliti menjabarkan hipotesis uji

t diantara lain :

=

@, Ho1: p1 = 0, di mana financial distress tidak memiliki pengaruh
;C

tﬁhadap manajemen laba.

%

@, Ha1: £1>0, di mana financial distress memiliki pengaruh positif

@
terhadap manajemen laba.

wie

, Ho1: 2 =0, di mana leverage tidak memiliki pengaruh terhadap

najemen laba.

, Ha1: 2 >0, di mana leverage memiliki pengaruh positif terhadap

uepy] yimy exw.pju
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buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

manajemen laba.

(@Hm: B3 =0, di mana profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap
v
manajemen laba.

S
(6), Ha1: B3 > 0, di mana profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap
3

manajemen laba.

Kfiteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

(
Y

Signifikansi > o (0,05) = terima HO dan tolak Ha, berarti variabel independen secara

stq) o

sial tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

a2nn

@s!

- Signifikansi < o (0,05) = tolak HO dan terima Ha, berarti variabel independen secara

Eiep

parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Karena hipotesis hanya satu arah

udioju

adi hasil nilai signifikansi akan dibagi dua oleh peneliti.

(S

(319 ueny simy exnie
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